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Informasi Artikel Abstrak

Dikirim :05-01-2025 Kegiatan berbelanja secara online telah merajalela dikalangan
Direview  :10-01-2025 masyarakat Indonesia. Salah satu platform yang menyediakan
Diterbitkan :30-05-2025 layanan belanja online atau e-commerce adalah aplikasi TikTok.
TikTok merupakan media sosial untuk menciptakan video dengan
tempo pendek yang dilengkapi dengan spesial efek yang mudah
digunakan. TikTok menjadi populer dikalangan masyarakat
Indonesia setelah terciptanya fitur e-commerce. Namun, Kkini
kompetisi aplikasi penyedia e-commerce makin ketat. Salah satu
faktor penting bagi keberlangsungan hidup suatu perusahaan adalah
kepuasan pelanggan. Dengan terciptanya kepuasan pelanggan yang
baik akan menjadi suatu keuntungan bagi perusahaan tersebut. Maka
perlu diadakan penilaian tingkat kepuasan pelanggan pada pengguna
fitur e-commerce aplikasi TikTok. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui tingkat kepuasan pelanggan dalam berbelanja
menggunakan aplikasi TikTok dengan menerapkan data mining pada
metode naive bayes. Naive bayes merupakan algoritma data mining
yang dapat menghasilkan tingkat akurasi yang baik, Indikator yang
digunakan pada penelitian ini adalah biaya, kemudahan akses,
kualitas produk dan harga. Data yang digunakan pada penelitian ini
berasal dari penyebaran kuesioner terhadap 100 responden yang
pernah melakukan transaksi menggunakan aplikasi TikTok.
Pengolahan data dilakukan secara urut berdasarkan metode
knowledge discovery database dan menggunakan alat bantu
RapidMiner. Tingkat akurasi yang dihasilkan dari pengolahan data
tersebut adalah 85% dengan perbandingan data training dan data
testing sebesar 80:20.

Kata Kunci

Kepuasan Pelanggan,
Naive Bayes, TikTok.

1. PENDAHULUAN

Salah satu aplikasi yang menyediakan layanan e-commerce adalah aplikasi Tiktok.
Pada awalnya aplikasi Tiktok merupakan sebuah platform media sosial yang dapat
digunakan oleh penggunanya untuk membuat video dengan durasi yang pendek dan
dilengkapi oleh spesial efek (Pamungkas & Djulaeka, 2019). Tiktok diluncurkan oleh
perusahaan yang bersal dari Tiongkok pada tahun 2016 silam. Kemudian pada Bulan April
2021 secara resmi tiktok meluncurkan fitur terbarunya bernama tiktok shop yang dapat
digunakan sebagai media perdagangan secara online. Pada tahun 2022 tercatat bahwa
persentase pengguna aplikasi tiktok mengalami peningkatan hingga 10% dari tahun 2021
(Ameliah, Negara et al, 2022).
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Platform media sosial tiktok memiliki banyak manfaat bagi para pembisnis online
salah satunya guna meningkatkan penjualan produknya. Pembuatan konten video yang
menarik akan sangat mempengaruhi tingkat penjualan produk yang sedang dipromosikan
khususnya pada media sosial aplikasi TikTok (Supriyanto et al, 2023). Salah satu program
aplikasi TikTok yang dapat memberikan keuntungan bagi para pembisnis adalah program
pemasaran afiliasi atau yang dikenal TikTok affiliate. Pada program ini para content creator
dapat menautkan produk yang sedang dipromosikan dengan video promosi yang telah
dibuatnya. Dengan demikian, penyebaran iklan menjadi efisien untuk sampai kepada para
calon konsumen.

Selain itu, pemasaran afiliasi juga bersifat menguntungkan bagi para konsumen
karena dengan pemasaran ini para konsumen tidak perlu membeli semua varian produk
yang sedang dipromosikan. Namun, hal tersebut tidak menjamin rasa puas dari para
konsumen. Hal ini dikarenakan banyak faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan
konsumen. Kepuasan konsumen adalah perasaan yang dirasakan oleh konsumen akibat
perbandingan terhadap kinerja suatu produk dengan ekspektasi yang diharapkan (Kotler &
Keller, 2016). Konsumen yang merasa puas terhadap produk atau suatu jasa cenderung
membeli atau menggunakan kembali jasa tersebut ketika kebutuhan yang sama muncul
kembali.

Kepuasan konsumen merupkan faktor penting yang dapat mempengaruhi
kelangsungan hidup sebuah perusahaan. Jika suatu perusahaan mampu menciptakan
kepuasan konsumen dengan baik, maka hal tersebut dapat menimbulkan keunggulan dalam
segi persaingan bisnis bagi perusahaan itu sendiri (Indrasari, 2019). Terciptanya kepuasan
konsumen pada aplikasi TikTok akan menimbulkan dampak positif bagi pengguna aplikasi
tersebut. Namun, pada saat ini penjual hanya dapat mengetahui kepuasan konsumen
berdasarkan komentar dan rating pada produk yang dijualnya saja. Sedangkan, kepuasan
konsumen juga dapat dipengaruhi oleh media yang sedang digunakan.

Tujuan pada penelitian ini adalah mengetahui prediksi tingkat kepuasan konsumen
dalam berbelanja menggunakan aplikasi TikTok dengan algoritma naive bayes classifier.
Algoritma naive bayes classifier merupakan algoritma yang dapat memprediksi peluang di
masa depan berdasarkan pengalaman pada masa sebelumnya (Jollyta, Ramdhan & Zarlis,
2020). Dengan diketahuinya tingkat kepuasan pelanggan dalam melakukan pembelian
menggunakan aplikai tiktok diharapkan mampu memberikan evaluasi dan pengambilan
keputusan terhadap pihak-pihak terkait guna meningkatkan kepuasan pelanggan.

Kerangka Teori
1. Knowledge Discovery Database

KDD atau Knowledge Discovery Database merupakan proses pencarian informasi
dan dikembangkan menjadi sebuah pengetahuan yang berguna dan berasal dari himpunan
data yang besar (Marisa, Maukar & Akhriza, 2021). KDD sering disamakan dengan data
mining. Namun, sebenarnya data mining merupakan salah satu proses yang terdapad di
dalam tahap-tahap KDD. Terdapat beberapa proses yang terdapat di dalam KDD
diantaranya, yaitu:

a. Data Selection
Kegiatan ini merupakan proses pembuang data atau pembersihan data.
b. Pre - Processing

Kegiatan ini merupakan proses pembuang data atau pembersihan data.
c. Transformasi Data
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Kegiatan ini merupakan proses pengubahan data untuk disesuaikan terhadap
proses mining.

d. Data Mining
Kegiatan ini merupakan mengekstrasi pola yang terdapat di dalam data
menggunakan salah satu algoritma yang terdapat pada data mining

e. Interpretation (Evaluation)
Kegiatan ini merupakan tahap interpretasi dari sebuah pola menjadi sebuah
informasi yang berguna bagi pembaca.

Pada gambar 1 berikut ini merupakan tahap-tahap proses KDD:

Interpretation/
Evaluation

Data
Mining

| Transformation

1

|

' Pattern |

1 | !

o | Transformed ! .

\ | Data i

- 1 Processed | | |
Data 1 Data 1 | :
i A T S I v

Gambar 1. Proses KDD
2. Klasifikas

Klasifikasi adalah proses pada himpunan data berdasarkan persamaan yang telah
ditentukan oleh seorang analis sebelum proses analisis dilaksanakan (Jollyta, Ramdhan &
Zarlis, 2020). Tujuan dari proses klasifikasi adalah membentuk sebuah model pembelajaran
untuk prediksi di masa mendatang berdasarkan klasifikasi pada data yang dikategorikan
menjadi beberapa kelas. Di bawah ini merupakan tahap - tahap dari klasifikasi pada data
mining (Jollyta, Ramdhan & Zarlis, 2020):

a. Learning
Pada tahap ini dilakukan pencarian pola pada data training dan menciptakan
deskrpsi terhadap model klasifikasi

b. Uji Coba
Model yang telah dibuat selanjutnya diuji pada data testing dan data tesebut
berbeda dari data training

c. Classification
Model iterasi yang digunakan untuk membuat klasifikasi pada sisa data dalam
database.

3. Algoritma Naive Bayes

Naive bayes merupakan pengklasifikasian dengan teknik peluang dan statistik.
Algoritma naive bayes memiliki asumsi yang kuat akan indepensi dari setiap kondisi atau
kejadian. Naive bayes classifier tergolong dalam supervised learning (Amanda, Windarto &
Qurniawan). Sehingga pada langkah awal diperlukan data training guna memprediksi suatu
kasus. Untuk menggunakan metode naive bayes diperlukan beberapa peluang sebuah
kondisi atau kejadian. Penggunaan algoritma naive bayes dapat dilihat pada persamaan 1
di bawabh ini:
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P(X|H).P(H
P(HIX) = "EEEE ()
Keterangan
P(H|X) =Peluang hipotesis H berdasarkan kondisi X
P(X|H) =Peluang X berdasarkan hipotesis H
P(H) = Peluang hipotesis H
P(X) =Peluangkondisi X
X = Data dengan kelas belum diketahui
H = Hipotesis data dengan suatu kelas spesifik

Dari persamaan (1) di atas dapat disederhanakan menjadi persamaan (2) di bawah
ini:

P(C)P(F1..Fn|C)

P(F1..Fn) = PFLF (2)
Keterangan
C = Mempresentasikan kelas

F1 ...Fn = Mempresentasikan atribut

Dari persamaan (2) dapat dilihat bahwa semakin banyak atribut yang digunakan,
maka akan semakin banyak kompleks pula analisis yang harus dilakukan.

4. Confusion Matrix

Pengukuran performa pada metode naive bayes classifier dapat dilakukan
menggunakan confusion matrix. Confusion matrix dapat diterapkan untuk melakukan
pengukuran terhadap hasil klasifikasi yang telah dilakukan dengan sistem terhadap hasil
klasifikasi secara aktual. Terdapat 2 jenis klasifikasi, yaitu Kklasifikasi biner yang hanya
dapat melakukan Klasifikasi terhadap 2 kelas, dan Klasifikasi multiclass yang dapat
melakukan klasifikasi terhadap lebih dari 2 kelas (Widodo, 2022). Pada tabel 2.1 berikut ini
merupakan representasi dari confusion matrix pada klasifikasi biner:

Tabel 1. Tabel klasifikasi biner

Nilai Aktual Nilai Prediksi
Positif Negatif
Positif TP FN
Negatif FP TN

Hasil representasi dari confusion matrix dapat digunakan sebagai dasar pencarian
nilai accuracy, recall dan precision menggunakan persamaan (3), (4) dan (5) berikut ini:

TP+TN

Accuracy = o FprEN (3)
Recall = —— (4)
FN+TP
Precision = —— (5)
FP+TP
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Keterangan:

True Positive (TP) : data positif yang diklasifikasikan positif oleh sistem
True Negative (TN)  :data negatif yang diklasifikasikan negatif oleh sistem
False Positive (FP) : data negatif yang diklasifikasikan positif oleh sistem

False Negative (FN)  : data positif yang diklasifikasikan negatif oleh sistem

5. Split Validation

Split validation adalah proses pembagian data menjadi 2 bagian, yaitu data training
dan data testing. Dengan split validation, maka dilakukan eksperimen pada data training
berdasarkan rasio pembagian yang telah ditentukan dan sisa dari proses pembagian
tersebut dianggap sebagai data testing (Mubarok & Susanti, 2021).

2. METODOLOGI
Pada sebuah penelitian diperlukan tahapan penelitian agar dapat mencapai tujuan
dari penelitian tersebut. Gambar 2 berikut ini merupakan tahap-tahap pada penelitian ini:

7, Pengumpulan
\,\SI_J”/Q Data o

v

o Transformasi
Dala

J
Evaluation | . ~~ ﬁ')
Selesai
i ‘?\::;

Data Pre — Processing
‘E>‘ Data ‘

Selection

Pembagian
Data

o)

Penerapan Pengujian
Metode Model

Gambar 2. Tahap-tahap penelitian
1. Pengumpulan Data

Data diambil dengan penyebaran kuesioner menggunakan alat bantu Google Form
kepada pengguna aktif media sosial aplikasi TikTok yang pernah melakukan pembelian
barang pada aplikasi tersebut. Total Sampel yang digunakan pada penelitian ini diambil
menggunakan rumus lemeshow di bawah ini:

Keterangan:
n = Jumlah sampel
Zf_«/; = Tingkat kepercayaan 95%
P = Maksimal estimasi 50%
d? = Tingkat kesalahan 10%
n= Aol (6)
1,962 0.5(1 — 0.5)
B 10%?
_ 3.8416 (0.25)
001

n =96.04 =100

Dari perhitungan yang dilakukan menggunakan persamaan (6) di atas, maka
didapatkan hasil sebesar 100 sampel. Sampel tersebut diambil dengan tipe simple random
samplimg. Simple random sampling merupakan cara pengambilan sampel dari populasi
secara acak tanpa memperhatikan strata yang terdapat di dalam populasi tersebut
(Rosyidah & Fijra, 2021).

Kuesioner yang digunakan pada penelitian ini berfungsi untuk menilai tingkat
kepuasan pelanggan dalam berbelanja menggunakan aplikasi TikTok. Kuesioner tersebut
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berisi tentang pertanyaan dan pernyataan mengenai fitur e-commerce berdasarkan
variabel biaya, kemudahan akses, kualitas produk dan harga. Tabel 2 berikut ini merupakan
definisi operasional pada setiap indikator yang digunakan pada penelitian ini:

Tabel 2. Definisi operasional

Variabel Definisi Operasional Indikator
Biaya Tambahan harga yang ditanggung 1. Biaya Admin
konsumen dan dirincikan otomatis oleh
sistem 2. Biaya Ongkir
Kemudahan Kemudahan yang dirasakan konsumen 1. Kejelasan dan kemudahan untuk
Akses saat menggunakan aplikasi TikTok untuk dipahami
berbelanja
2. Kemudahan untuk digunakan
Kualitas Kualitas produk yang dirasakan 1. Daya tahan
Produk konsumen setelah melakukan pembelian
produk pada aplikasi TikTok 2. Kesesuaian
3. Reliabilitas
4. Performance
Harga Perbandingan harga produk yang dijual 1. Keterjangkauan harga
pada aplikasi TikTok
2. Kesesuaian harga dengan kualitas
3. Daya Saing
4. Kesesuaian harga dengan manfaat
Kepuasan Pengolahan data dengan proses tabulasi
Pelanggan

2. Data Selection

Pada proses data selection pada penelitian ini berfungsi untuk menyeleksi atribut
yang akan digunakan pada tahap selanjutnya. Pada tabel 3 di bawah ini merupakan seleksi
atribut yang akan dilakukan

Tabel 3. Atribut yang digunakan

Nama Atribut Keterangan
Timestamp Tidak digunakan
Nama Responden Tidak digunakan
Jenis Kelamin Tidak digunakan
Jawaban indikator 1 Digunakan
Jawaban indikator 2 Digunakan
Jawaban indikator 3 Digunakan
Jawaban indikator 4 Digunakan
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3. Pre - Processing

Pada tahap pre - processing ini dilakukan tahap pembuangan instrumen jika
terdapat instrumen yang tidak valid dan tidak reliabel. Untuk mengetahui instrumen
tersebut valid dan konsisten, maka dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas.

a. Uji validitas

Uji validitas merupakan pengukuran dengan tujuan mengetahui kevalidan suatu
instrumen. Suatu instrumen dapat dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat mengukur
yang hendak diukur (Duli, 2019). Teknik yang digunakan pada uji validitas di penelitian ini
adalah person product moment. Pada teknik ini instrumen dapat dikatakan valid dan tidak
valid jika:

1. r hitung > r tabel (5%), maka valid
2.1 hitung < r tabel (5%), maka tidak valid

b. Uji reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat ukur guna mengetahui kestabilan instrumen apabila
dilakukan pengujian berulang kali. Teknik yang digunakan pada uji reliabilitas adalah alpha
cronbach. Suatu instrumen dapat dikatakan tidak konsisten jika nilai reliabilitas < 0,6
sedangkan jika nilai reliabilitas >0,7 dikatakan diterima dan reliabilitas > 0,8 dikatakan baik
(Susilowati, 2022).

4., Data Transformasi

Pada tahap ini dilakukan transformasi data yang sesuai untuk dilakukan mining.
Pengolahan data pada tahap ini dilakukan dengan menentukan nilai batas interval pada
setiap variabel yang digunakan. Pada tabel 4 berikut ini merupakan nilai batas interval yang
digunakan:

Tabel 4. Batas nilai interval

Nama Atribut Nilai Interval Keterangan
Biaya 1-2 Rendah
3-5 Tinggi
Kemudahan Akses 1-2 Rendah
3-5 Tinggi
Kualitas Produk 1-2 Rendah
3-5 Tinggi
Harga 1-2 Rendah
3-5 Tinggi
Kepuasan Konsumen 16 - 37 Tidak Puas
38-59 Cukup Puas
60 -80 Sangat Puas

5. Pembagian Data

Data yang telah ditransformasikan dibagi menjadi 2 sebagai data training dan data
testing. Rasio perbandingan yang digunakan pada penelitian ini adalah 80:20. Sehingga data
ke 1 - 80 merupakan data training, sedangkan data ke 81 - 100 merupakan data testing.
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6. Penerapan Metode

Pada tahap ini diterapkan metode naive bayes classifier. Pada penerapan metode
naive bayes diperlukan beberapa tahap yang harus dilalui. Berikut ini merupakan tahap-
tahap metode naive bayes yang direpresentasikan pada gambar 5 di bawabh ini:

/"-7_ N —N
Sta b
C sm DD

pada label

Pencarian probabilitas “ >

Pada tahap ini dilakukan secara urut sesuai dengan tahapan naive bayes pada
gambar 3 di atas.

7. Pengujian Model

Pada tahap ini dilakukan pengujian model menggunakan alat bantu RapidMiner.
Pada pengujian model ini pembagian data menggunakan operator split validation dan
pembagian secara linear samling. Pembagian data dengan type linear sampling merupakan
pembagian yang dilakukan secara urut tanpa mengubah urutan data yang ada (Purnomo et
al, 2023).

8. Evaluation

Pada tahap ini menentukan tingkat akurasi dari percobaan yang telah model yang
telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Penentuan akurasi menggunakan confusion matrix
yang dihasilkan secara otomatis pada saat melakukan pengujian model. Dari hasil tersebut
ditarik sebuah kesimpulan yang akan menjadi informasi bermanfaat bagi pihak - pihak
terkait.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengumpulan Data

Dari hasil perhitungan menggunakan persamaan (6) dihasilkan total data yang
terkempul sebanyak 100 data. Gambar 6 berikut ini menunjukan hasil penilaian kepuasan
pelanggan terhadap aplikasi TikTok

Gambar 6. Hasil penyebaran kuesioner
2. Data Selection

Dilakukan seleksi data yang pada tahap ini, maka dari banyaknya atribut yang
terkumpul pada gambar 6 di atas tidak semua atribut digunakan pada tahap selanjutnya.
Atribut yang tidak dihilangkan pada tahap ini adalah atribut penilaian kepuasan pelanggan
menggunakan aplikasi TikTok.
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3. Pre - Processing

Pada tahap ini dilakukan uji instrumen menggunakan alat bantu SPSS versi 26. Uji
instrument dilakukan sebanyak 2 tahap, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Uji instrumen
ini hanya menggunakan 30 data responden pertama. Hasil uji instrumen pada penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 5 dan tabel 6 di bawah ini:

Tabel 5. Hasil uji validitas

No Atribut r r Keterangan
hitung tabel
1 Biaya 0,864 0,361 Valid
2 0,665 0,361 Valid
3 0,713 0,361 Valid
4 0,865 0,361 Valid
5 Kemudahan 0,904 0,361 Valid
6  Akses 0,612 0,361 Valid
7 0,793 0,361 Valid
8 0,867 0,361 Valid
9  Kualitas 0,946 0,361 Valid
10 Produk 0,879 0,361 Valid
11 0,932 0,361 Valid
12 0,942 0,361 Valid
13 Harga 0,765 0,361 Valid
14 0,904 0,361 Valid
15 0,740 0,361 Valid
16 0,920 0,361 Valid

Tabel 6. Hasil uji reliabilitas

No Atribut r r Keterangan
hitung tabel
1 Biaya 0,928 0,6 Reliabel
2 0,921 0,6 Reliabel
3 0,923 0,6 Reliabel
4 0,925 0,6 Reliabel
5 Kemudahan 0,920 0,6 Reliabel
6  Akses 0,922 0,6 Reliabel
7 0,924 0,6 Reliabel
8 0,916 0,6 Reliabel
9 Kualitas 0,916 0,6 Reliabel
10 Produk 0,920 0,6 Reliabel
11 0,914 0,6 Reliabel
12 0,916 0,6 Reliabel
13 Harga 0,919 0,6 Reliabel
14 0918 0,6 Reliabel
15 0,924 0,6 Reliabel
16 0,918 0,6 Reliabel
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Berdasarkan tabel 5 dan tabel 6 di atas, bahwa semua instrumen yang digunakan
pada penelitian ini untuk mengukur kepuasan konsumen dalam menggunakan aplikasi
TikTok bersifat valid dan konsisten.

4. Transformasi Data

Pada tahap ini dilakukan transformasi data agar mudah dilakukan proses mining
pada data tersebut. Data yang telah terkeumpul di transformasikan berdasarkan batas nilai
interval yang telah ditentukan pada tabel 4 di atas. Pada gambar 7 berikut ini merupakan

hasil dari transformasi data:

Biava [Kemudahan AksedKualitas Produk| Harga |Kepuasan Konsumen
Tinggi Tinggi Tingzi Tingzi Culkup Puas
Tingzi Tinggi Tinggi Tinggi Culup Puas
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Culkup Puas
Tinggi Tinzzi Tinzzi Tinggi Sangat Puas
Tingzi Tinggi Tinggi Tingzi Sangat Puas
Tinggi Tinzzi Tinggi Tinggi Culkup Puas
Tinggi Tinzzi Tinzzi Tingzi Sangzat Puas
Tingzi Tinggi Tinggi Tinggi Culkup Puas
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sangzat Puas
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sangzat Puas
Tingzi Tinggi Tinggi Tinggi Sangzat Puas
Rendah Tinggi Tinggi Tingzi Culkup Puas
Rendah Tinggi Tinggi Tinggi Culkup Puas
Tinggi Tinzzi Tinzzi Tinggi Sangat Puas
Tingzi Tinggi Tinggi Tingzi Sangat Puas
Tingzi Tingzi Tinggi Tinggi Culkup Puas
Rendah Tinzzi Tingzi Tinggi Culup Puas
Rendah Tinggi Tingzi Tinggi Sangat Puas
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sangzat Puas
Tinggi Rendah Tingzi Tinggi Cukup Puas
Tingzi Tinggi Tinggi Tinggi Sangzat Puas
Tingzi Tinggi Tinggi Tinggi Sangzat Puas
Tinggi Tinzgi Tinggi Tinggi Sangat Puas
Tinggi Tinzzi Tinzzi Tinggi Sangat Puas
Tingzi Tinggi Tinggi Tingzi Sangat Puas
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sangat Puas

5. Pembagian Data

Gambar 7. Hasil transformasi data

Pada tahap ini merupakan hasil pembagian dataset menjadi data training dan data
testing yang dilakukan secara urut. Pada gambar 8 dan gambar 9 berikut ini merupakan
hasil pembagian data yang telah dilakukan:

No Biaya [Kemudahan AkseqKualitas Produk| Harga |Kepuasan Konsumen
1 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Cukup Puas
2 Tinzzi Tinzzi Tingzi Tinzzi Cukup Puas
3 Tmnggt Tinggt Tingz Tmnggt Culkup Puas
4 Tinggi Tinggi Tinggi Tingzi Sangat Puas
5 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sangat Puas
6 Tinzzi Tinzzi Tingzi Tinzzi Cukup Puas
7 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sangat Puas
8 Tingzi Tingzi Tingzi Tingzi Cukup Puas
9 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sangat Puas
10 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sangzat Puas
11 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sangat Puas
12 Eendah Tinggi Tingzi Tingzi Cukup Puas
13 Rendah Tingzi Tinggi Tingzi Cukup Puas
14 Tinggi Tinggi Tinggsi Tinggi Sangat Puas
13 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sangat Puas
7 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sangat Puas
18 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sangat Puas
19 Tinggi Tinggi Tinggsi Tinggi Sangzat Puas
30 Tmnggt Tinggt Tingz Tmnggt Culkup Puas

Gambar 8. Data training

Jurnal Pengembangan Rekayasa dan Teknologi, VVol. 9, No.1, Mei 2025

19



p-1SSN: 1410-9840 & e-ISSN: 2580-8850

NO Biaya Kemudahan Akses Kualitas Produk Harga |Kepuasan Konsumen
81 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sangat Puas
82 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sangat Puas
83 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sangat Puas
84 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Cukup Puas
85 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sangat Puas
86 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sangat Puas
87 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sangat Puas
88 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sangat Puas
89 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sangat Puas
20 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sangat Puas
91 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sangat Puas
92 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sangat Puas
93 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sangat Puas
94 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sangat Puas
95 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sangat Puas
96 Tinggi Tinggi Rendah Tinggi Culup Puas
97 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sangat Puas
98 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sangat Puas
99 Rendah Tinggi Tinggi Tinggi Sangat Puas
100 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sangat Puas

Gambar 9. Data testing
6. Penerapan Metode
1. Pencarian probabilitas label

Pada tahap ini dilakukan penerapan metode naive bayes terhadap data traning dan
data testing yang telah dibagi pada gambar 8 dan gambar 9. Berikut ini merupakan
perhitungan probabilitas pada setiap label berdasarkan pada gambar 8:

a. Sangat Puas

58

30~ 0,725
b. Cukup Puas

20

30~ 0,25
c. Tidak Puas

2

30~ 0,025

2. Pencarian probabilitas kriteria yang masuk dalam label

Pada tahap ini dilakukan pencarian probabilitas kriteria “Tinggi” dan “Rendah” yang
masuk ke dalam label “Sangat Puas”, “Cukup Puas” dan “Tidak Puas”. Pada tabel 7, 8 dan 9
berikut ini merupakan perhitungan probabilitas pada setiap kriteria masing-masing
indikator yang masuk pada label berdasarkan pada gambar 8:

Tabel 7. Peluang kriteria pada label sangat puas

Atribut Kriteria Total Peluang
Biaya Tinggi 57 0,9827
Rendah 1 0,0172
Kemudahan Akses Tinggi 58 1
Rendah 0 0

Kualitas Produk Tinggi 57 0,9827
Rendah 1 0,0172

Harga Tinggi 57 0,9827
Rendah 1 0,0172
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Tabel 8. Peluang kriteria pada label cukup puas

Atribut Kriteria Total Peluang
Biaya Tinggi 16 0,8
Rendah 4 0,2
Kemudahan Akses Tinggi 18 0,9
Rendah 2 0,1
Kualitas Produk Tinggi 19 0,95
Rendah 1 0,05
Harga Tinggi 20 1
Rendah 0 0

Tabel 9. Peluang kriteria pada label tidak puas

Atribut Kriteria Total Peluang
Biaya Tinggi 0 0
Rendah 2 1
Kemudahan Akses Tinggi 0 0
Rendah 2 1
Kualitas Produk Tinggi 0 0
Rendah 2 1
Harga Tinggi 0 0
Rendah 2 1

3. Perkalian pada atribut

Pada tahap ini dilakukan perkalian atribut pada data testing berdasarkan nilai

peluang yang telah dihitung pada tabel 7, 8 dan 9. Perkalian atribut ini dilakukan sebanyak
3 kali pada masing-masing label. Berikut ini merupakan perhitungan atribut pada data ke
100 berdasarkan gambar 9:

a.

Sangat Puas
P (Data ke 100|Sangat Puas)

= P (Biaya: Tinggi|Sangat Puas) X P (Kemudahan Akses: Tinggi|Sangat Puas) X P
(Kualitas Produk: Tinggi|Sangat Puas) X P (Harga:Tinggi|Sangat Puas) X P (Sangat
Puas)

=0,9827X1X0,9827 X 0,725
=0,6880

Cukup Puas

P (Data ke 100|Cukup Puas)

= P (Biaya: Tinggi|Cukup Puas) X P (Kemudahan Akses: Tinggi|Cukup Puas) X P
(Kualitas Produk: Tinggi| Cukup Puas) X (Harga: Tinggi|Cukup Puas) X P (Cukup
Puas)

=0,8X09X0,95X1X0,25
=0,171
Tidak Puas
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= P (Biaya: Tinggi|Tidak Puas) X P (Kemudahan Akses: Tinggi|Tidak Puas) X P
(Kualitas Produk: Tinggi| Tidak Puas) X P (Harga: Tinggi|Tidak Puas) X P (Tidak
Puas)

=0X0X0X0X0,025
=0

4. Perbandingan Hasil

Pada tahap ini dilakukan perbandingan hasil perhitungan atribut pada data ke
100 yang sudah dilakukan pada langkah sebelumnya. Untuk mempermudah proses
perbandingan hasil maka disajikan dalam tabel 10 berikut ini:

Tabel 10. Peluang kriteria pada label tidak puas

Hasil Label Sangat Puas Hasil Label Cukup Puas  Hasil Label Tidak Puas

0,6880 0,171 0

Dari perbandingan tabel 10, maka hasil label klasifikasi pada data ke 100 adalah
sangat puas.

5. Pengujian Model

Pada tahap ini dilakukan pengujian model menggunakan alat bantu RapidMiner.
Pada tahap pengujian ini pembagian data menggunakan operator split validation dengan
rasio 0,8 untuk data testing dan sisanya digunakan sebagai data training. Tipe sampling
yang digunakan pada tahap ini adalah linear sampling. Pada gambar 10 berikut ini
merupakan proses pembagian dataset pada RapidMiner:

Gambar 10. Proses pembagian data

Pada tahap selanjutnya dilakukan proses pengujian model dengan operator naive
bayes. Pada gambar 11 berikut ini merupakan proses pengujian model menggunakan
operator naive bayes pada alat bantu RapidMiner:

Process

O Process » Validation P Lew#E

Naive Bayes Performance

Gambar 11. Proses pengujian
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6. Evaluation

Pada tahap ini dilakukan evaluasi dan penarikan kesimpulan menggunakan
confusion matrix yang dihasilkan oleh tahap sebelumnya. Pada gambar 12 berikut ini
merupakan hasil akurasi yang dihitung menggunakan confusion matrix yang dilakukan
secara otomatis oleh alat bantu RapidMiner:

® Table View () Plot View

accuracy: 85.00%

pred. Cukup Puas 0 1 0 0.00%
pred. Sangat Puas 2 7 0 89.47%
pred. Tidak Puas 0 0 0 0.00%

class recall 0.00% 94.44% 0.00%

Akurasi = TP+ TF X 100%
Total seluruh data
= 1740 X 100%
20
= 85%

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada tahap - tahap sebelumnya
didapatkan tingkat akurasi yang dihasilkan dari proses pengujian model adalah 85%
dengan prediksi sangat puas yaitu 19 data dan 1 data diprediksi cukup puas. Maka tingkat
kepuasan konsumen dalam melakukan pembelian menggunakan aplikasi TikTok mencapai
95% sedangkan 5% lainya diprediksi cukup puas. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
algoritam naive bayes dapat digunakan untuk memprediksi tingkat kepuasan konsumen
dengan cukup baik.

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan jumlah data yang lebih
banyak lagi dan juga menambahkan indikator sebagai alat pengukur kepuasan konsumen.
Selain itu, diharapkan juga pada penelitian selanjutnya menggunakan algoritma klasifikasi
lainnya dengan tujuan sebagai pembanding kinerja.
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